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 ABSTRAK  
Nama  :  MUFTIHATURRAHMAH 
Nim  :  20402108055 
Judul        :   Penerapan Metode Pembelajaran Instant Assesment terhadap Kemampuan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu. 
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan metode pembelajaran Instant Assessment 
dengan permasalahan (1) bagaimana hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu tanpa menerapkan metode pembelajaran Instant 
Assessment, (2) bagaimana hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dengan menerapkan metode pembelajaran Instant 
Assessment, dan (3) apakah terdapat perbedaan hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
MTs. Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang diajar tanpa menerapkan metode 
pembelajaran Instant Assessment dan yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran 
Instant Assessment. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hasil belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII MTs. Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu tanpa menerapkan 
metode pembelajaran Instant Assessment, (2) mengetahui hasil belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII MTs. Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dengan menerapkan 
metode pembelajaran Instant Assessment. (3) mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang diajar tanpa 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dan yang diajar dengan menerapkan 
metode pembelajaran Instan Assessment. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Two group, pretest posttest 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Keppe Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu yang terdiri 3 kelas. Sampel diambil dengan teknik random 
sampling,  yang terpilih menjadi kelas kontrol adalah kelas VIIIA sebanyak 33 siswa dan 
yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIIIB sebanyak 31 siswa.  Instrumen 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah adalah tes hasil belajar siswa yang terkait 
dengan materi kubus dan balok dan lembar observasi. Pengolahan data yang dilakukan 
penulis dalam hal ini adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.   
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika kelas kontrol adalah 66 sedangkan kelas eksperimen adalah 76,21. Sedangkan 
hasil analisis statistik inferensial diperoleh thitung = −2,99, harga ini selanjutnya dibandingkan 
dengan ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2 = 62 pada taraf signifikansi 	 = 0,05 diperoleh ttabel = 
1,668. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, karena memenuhi kriteria 
pengujian bahwa jika t hitung > t table atau t hitung < -t table  maka H0 ditolak atau H1 diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar tanpa menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment 
dan yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment pada siswa 
kelas VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
  Salah satu faktor keberhasilan pembangunan nasional adalah kemajuan 
pada bidang pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama. 
Pembangunan nasional akan dapat berhasil apabila ditunjang oleh keberhasilan 
dalam bidang pendidikan. Dengan keberhasilan pendidikan suatu negara akan 
dapat menjadi negara yang maju, sebab bila pendidikan suatu negara berhasil, 
maka dengan sendirinya akan terciptalah insan-insan yang berkualitas yang 
berilmu pengetahuan dan berbudi pekerti mulia dan tercapailah kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Mujadalah 
(58):11. 
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Terjemahnya : 
         Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan di antara kamu dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.1  
 Berdasar pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang yang berilmu 
pengetahuan dapat dinaikkan derajatnya oleh Allah swt. Karena itu, pendidikan 
merupakan suatu sarana dan kebutuhan untuk menciptakan manusia yang 
                                                          
 1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989),            
h. 911.  
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berpengetahuan luas yang berbudi pekerti mulia untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia dalam kebersamaannya baik 
yang berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Masalah pendidikan 
muncul bersama dengan keberadaan manusia, bahkan pendidikan merupakan 
refleksi dari kebudayaan manusia. Melalui pendidikan, kebudayaan manusia dari 
generasi ke generasi diwariskan. Seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin maju dan kompleks, maka manusia dituntut untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal. 
       Interaksi antara guru dan siswa atau hubungan timbal balik antara siswa 
dengan guru dan antara sesama siswa terjadi di dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di sekolah atau lembaga pendidikan. Pengertian interaksi 
mengandung unsur saling memberi dan menerima.2 Proses interaksi yang terjadi 
dalam proses belajar mengjar tersebut, di dalamnya terdapat sebuah penyampaian 
informasi tentang atau materi ajar ilmu kepada siswa atau peserta didik yang 
kemudian para siswa berusaha untuk menyerap dan menyimpan ilmu yang telah 
disampaikan oleh guru. Menurut Moh Uzer Usman bahwa peran guru adalah 
menciptakan situasi proses belajar sedemikian rupa agar siswa dapat belajar 
berdasar apa yang mereka miliki, bukan memberikan paket informasi. Mengajar 
bukan untuk menghasilkan perpustakaan hidup, tetapi memberikan kesempatan 
                                                          
             2Deprtemen  Penididikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka,  1994), h. 792.  
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kepada siswa untuk berpikir, yang akan berguna untuk pengembangan dirinya 
nanti.3 
     Belajar menurut Oemar Hamalik adalah: 
Kegiatan-kegiatan fisik atau badaniah. Hasil belajar yang dicapai adalah 
berupa perubahan-perubahan dalam fisik misalnya untuk mencapai 
kecakapan-kecakapan motoris seperti lari, mengendarai mobil, memukul 
bola secara baik dan lain sebagainya.4 
 
        Syaiful Djamarah mengemukakan bahwa bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi dua macam, yakni faktor 
individual atau dalam diri individu (internal) dan faktor sosial atau lingkungan 
(eksternal). Faktor internal meliputi kecerdasan atau inteligensi, motivasi, cara 
belajar, minat dan bakat. Faktor eksternal dapat meliputi lingkungan keluarga, 
masyarakat, sekolah, fasilitas belajar, keadaan ekonomi, dan sistem kurikulum.5 
Dalam Pasal 1 (1) Undang-undang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional: 
            Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
 Dari definisi tersebut tergambar adanya proses pembelajaran terhadap 
peserta didik agar mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan baik 
                                                          
               3Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h, 
71. 
4Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung : Transito, 
1983),  h. 21.  
              5 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  
h.162 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian termasuk kecerdasan dan 
keterampilan yang diperlukan baik bagi dirinya, masyarakat, dan bangsanya. 
Menurut Slameto bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: “intelegensi, minat, bakat, keadaan sosial ekonomi, 
perhatian orang tua, metode mengajar, media, kurikulum, kesiapan, dan teman 
bergaul”.6 
Aktifitas proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan, dan 
guru sebagai salah satu pemegang utama di dalam menggerakkan kemajuan dan 
perkembangan dunia pendidikan. Tugas utama seseorang guru ialah mendidik, 
mengajar, membimbing, melatih, sehingga tanggung jawab keberhasilan 
pendidikan berada di pundak guru. Guru sebagai juru mudi dari sebuah kapal, 
mau kemana arah dan haluan kapal dihadapkan, bila juru mudinya pandai dan 
terampil, maka kapal akan berlayar selamat ditujuan, gelombang dan ombak 
sebesar apapun dapat dilaluinya dengan tenang dan tanggungjawab. Oleh karena 
itu, untuk menjadi seorang juru mudi harus melalui pendidikan dan latihan khusus 
serta dengan memiliki keahlian khusus.  
 Demikian pula halnya seorang guru, agar proses pembelajaran berhasil 
dan mutu pendidikan meningkatkan, maka diperlukan guru yang memahami dan 
menghayati profesinya, dan tentunya guru yang memiliki wawasan pengetahuan 
dan keterampilan sehingga membuat proses pembelajaran aktif, guru mampu 
menciptakan suasana pembelajaran inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Untuk 
                                                          
 6Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 2. 
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menjadi guru profesional juga memerlukan pendidikan dan pelatihan serta 
pendidikan khusus.  
Variasi belajar untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar pada siswa 
sangat diperlukan. Dalam kegiatan pembelajaran guru harus memiliki bahan, 
sumber belajar, strategi, dan teknik kegiatan yang tepat, sehingga guru dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan bermakna dalam kegiatan 
sehari-hari.  
 Sesuai hal tersebut, Soetopo dan Sumanto mengemukakan bahwa dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar guru mempunyai rencana belajar, termasuk 
di dalamnya pelaksanaan evaluasi.7 
            Strategi pembelajaran dengan cara mengurutkan kegiatan pembelajaran 
siswa, sehingga dapat memudahkan guru dalam pelaksanaan kegiatan mengajar, 
dapat mengetahui bagaimana harus memulainya, menyajikannya dan menutup 
pelajaran.8 
 Dengan menelaah pernyataan tersebut, makna metode dan strategi dalam 
pembelajaran harus efektif dan efisien. Agar pembelajaran tercapai, guru harus 
menguasai metode dan tujuan. Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan 
cara kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunaanya, sehingga 
dapat memahami objek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran 
atau tujuan. Seorang guru dalam praktik sehari-hari mampu menyeimbangkan 
serta menerapkan berbagai teori pengajarannya, agar bervariasi dan tidak 
menimbulkan kejenuhan bagi siswa yang sedang belajar.  
                                                          
 7Soetopo dan Sumanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: BIna Aksara, 1984), h. 36.  
 8Ibid, h. 57 
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Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, matematika 
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu pengetahuan lainnya. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting 
dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pentingnya matematika 
dapat diamati dari waktu yang digunakan dalam pelajaran matematika di sekolah, 
yaitu waktu yang digunakan lebih lama dibandingkan dengan mata pelajaran 
lainnya, serta pelaksanaan pendidikan diberikan pada semua jenjang pendidikan 
yang dimulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Dengan 
adanya pelajaran matematika pada semua jenjang pendidikan, diharapkan siswa 
dapat berfikir logis, kritis, rasional dan percaya diri. Namun sangat disayangkan, 
karena sampai saat ini, permasalahan di dunia pendidikan kita adalah prestasi 
belajar matematika siswa yang relatif rendah. 
Berdasarkan hasil dialog awal dengan guru dan observasi di sekolah MTs 
Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu, menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran matematika dikelas masih belum optimal. Siswa jarang sekali 
mengajukan pertanyaan walaupun guru telah memancing dengan pertanyaan-
pertanyaan yang sekiranya siswa belum jelas. Selain itu, aktivitas siswa dalam 
mencatat, membuat ringkasan dan mengerjakan soal-soal latihan masih rendah. 
Dalam proses pembelajaran, guru senantiasa mendominasi kegiatan dan segala 
inisiatif datang dari guru, sementara siswa sebagai obyek untuk menerima apa-apa 
yang dianggap penting dan menghafal materi-materi yang disampaikan oleh guru, 
tidak berani mengeluarkan ide-ide pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam 
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proses pembelajaran, Siswa bekerja atas permintaan guru, menurut cara yang 
ditentukan guru, begitu juga berfikir menurut yang digariskan oleh guru.  
Guru juga diharapkan mampu membangkitkan aktivitas belajar siswa serta 
mampu membuat siswa lebih memahami materi yang disampaikan. Karena 
selama ini siswa kurang cepat dalam merespon pertanyaan yang diberikan oleh 
guru, siswa masih menjadi objek dalam proses pembelajaran di kelas. Seharusnya 
siswa menjadi subjek dalam pembelajaran, maksudnya siswalah yang menjadi 
pelaku kegiatan belajar karena mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh 
guru agar siswa belajar. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu upaya yang 
dianggap dapat memecahkan masalah rendahnya hasil belajar matematika siswa di 
MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran Instant Assessment. Metode pembelajaran 
Instant Assessment, adalah suatu metode pembelajaran yang memberikan 
penilaian cepat belajar siswa dan memungkinkan instruktur mengambil langkah-
langkah perbaikan di periode kelas yang sama.  
Penelitian tentang metode pembelajaran Instant Assesment telah dilakukan 
oleh seorang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul  
“Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui metode Pembelajaran Instant 
Assesment (PTK Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Kubus dan Balok di 
Kelas VIII SMP Al-Islam Kalijaga Sragen)”. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas belajar matematika pada pokok bahasan kubus dan 
balok. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang: 1) Mengajukan pertanyaan 
8 
 
 
sebelum tindakan 12,90% dan setelah tindakan 41,93%, 2) Mengemukakan 
pendapat sebelum tindakan 9,68% dan setelah tindakan 45,16%, 3) Mengerjakan 
soal latihan di depan kelas sebelum tindakan 12,90% dan setelah tindakan 51,61% 
, 4) Mengerjakan tugas sebelum tindakan 58,06% dan setelah tindakan 87,09%. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran instant-
assessment dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar matematika.9 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan metode pembelajaran 
instant assessment, yakni:  
1.  Membuat potongan-potongan kertas, masing-masing ditulisi huruf A, 
B atau C untuk menjawab pertanyaan pilihan ganda atau kertas 
dengan tulisan huruf B atau S untuk menjawab soal  Benar Salah, atau 
kertas dengan tulisan angka 1,2,3,4 atau 5 untuk pertanyaan dengan 
jawaban rangking (jika terlalu banyak siswa , kertas dan angka dapat 
dibuat oleh siswa sendiri). 
2.  Menulis pertanyaan atau pernyataan yang dapat dijawab oleh siswa 
dengan menunjukkan kartu (kertas yang telah disiapkan sebelumnya) 
yang ada pada mereka.  
3. Membaca pertanyaan yang telah  dibuat dan minta siswa untuk 
menjawab dengan mengangkat kertas (kartu).  
4. Meminta beberapa siswa untuk menyampaikan alasan dari jawaban 
mereka.  
                                                          
9etd.eprints.ums.ac.id/8338/1/A410060062.(Diakses tanggal 2 September 2012). 
9 
 
 
5. Melanjutkan prosedur sampai waktu yang dikehendaki.10 
Kelebihan dari metode pembelajaran Instant Assessment ini antara lain: 
dapat membangkitkan kegembiraan, tidak menakutkan, dan dapat digunakan 
untuk menilai kemampuan peserta didik. Metode ini bisa digunakan untuk 
meminta siswa menjelaskan latar belakang, sikap, harapan, dan perhatian mereka 
secara cepat.11 
Teknik dan metode pembelajaran Instant Assessment menyenangkan dan 
tidak menakutkan untuk mengetahui siswa. Metode ini dapat digunakan untuk 
menugaskan latar belakang peserta didik, pengalaman, sikap, harapan, dan 
perhatian secara cepat.  Dengan metode ini guru dalam waktu yang singkat dapat 
mengetahui siswa dari sisi latar belakang, pengalaman, sikap, harapan dan 
perhatiannya.12 
Metode pembelajaran Instant Assessment, jika diterapkan dalam 
pembelajaran matematika akan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
matematika siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti peningkatan keaktifan 
dan hasil belajar matematika siswa jika metode ini diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. Namun demikian,  metode pembelajaran Instant 
Assesment dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang 
ada di Madrasah Tsanawiyah Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Pembelajaran Instant Assesment 
                                                          
10Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yokyakarta: Insan Mandiri, 2012), h. 184. 
11Ibid., h. 185. 
12 http://abineoagus.wordpress.com/2010/11/15/strategi-pembelajaran-aktif/(Diakses 
tanggal 5 Nopember 2012. 
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terhadap  Kemampuan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. 
Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu tanpa menerapkan metode 
pembelajaran Instant Assessment ? 
2. Bagaimana hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dengan menerapkan Metode 
Pembelajaran Instant Assessment ? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. 
Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu antara yang diajar tanpa 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dan yang diajar dengan 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment ? 
C. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teoritik yang dikemukakan di atas, maka diajukan 
hipotesis sebagai berikut: “Terdapat perbedaan hasil belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII MTs. Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu antara yang 
diajar tanpa menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dan yang diajar 
dengan menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment”. 
 
11 
 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu, direct instruction dan metode 
pembelajaran instant assesment sebagai variabel bebas dan hasil belajar 
matematika siswa sebagai variabel terikat. 
Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka akan dijelaskan terlebih dahulu guna memperjelas sasaran 
yang ingin dicapai dalam penelitian. Adapun istilah yang dipakai adalah sebagai 
berikut : 
1. Metode pembelajaran Instant Assessment  
Secara konseptual, Metode pembelajaran Instant Assessment adalah 
pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang 
harus segera direspon atau dijawab oleh siswa sehingga dengan metode ini 
kita tahu tingkat pemahaman masing-masing siswa mengenai materi yang 
disampaikan.  
Secara operasional, Metode pembelajaran Instant Assessment adalah 
suatu Metode pembelajaran yang memberikan penilaian cepat belajar siswa 
dan memungkinkan instruktur mengambil langkah-langkah perbaikan di 
periode kelas yang sama.  
2. Hasil belajar matematika  
Hasil belajar matematika adalah suatu penilaian akhir tentang matematika 
dari proses pembelajaran siswa kelas VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu. Hasil belajar matematika terdiri dari tiga kata yaitu, hasil, 
belajar, dan Matematika. Hasil adalah sesuatu yang diadakan atau dibuat oleh 
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usaha dan pikiran13 . Belajar adalah berusaha, berlatih untuk mendapatkan 
pengetahuan14. Matematika adalah displin ilmu yang berdiri sendiri dan tidak 
merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam. Matematika merupakan alat 
dan bahasa dasar banyak ilmu. 15 Hasil belajar matematika adalah suatu 
pengetahuan mengenai matematika yang didapat dengan cara berusaha dan 
berpikir.  
Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud hasil belajar matematika dalam 
penelitian ini adalah hasil yang dicapai oleh siswa pada mata pelajaran 
matematika setelah diberikan tes hasil belajar   
E. Tujuan  Penelitian 
            Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu tanpa menerapkan metode 
pembelajaran Instant Assessment.  
2. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dengan menerapkan metode 
pembelajaran Instant Assessment 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu antara yang diajar 
tanpa menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dan yang 
diajar dengan menerapkan metode pembelajaran Instan Assessment. 
                                                          
13Muhammad Ali, Kamus Lengkap  Bahasa Indonesia Moderen, Pustaka Amani, Jakarta, 
2003  hal. 121.  
14Muhammad Ali, Ibid., hal.31. 
15 www.wikispaces.com 
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4. F.  Manfaat Penelitian 
     1. Manfaat Ilmiah  
           Sebagai suatu karya ilmiyah, skripsi ini diharapkan dapat memberikan 
konstribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual 
sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan, dan diharapkan tulisan 
ini dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam study penelitian yang 
sama. 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan hasil 
belajar matematika melalui penerapan metode pembelajaran instant assessment. 
2. Manfaat Praktis 
          a. Bagi guru matematika, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 
menggunakan metode yang kreatif dan inovatif dalam mengajar 
matematika. 
         b. Bagi siswa, hasil penelitian ini memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan aktivitas belajarnya melalui metode pembelajaran instant 
assessment. 
         c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif pada 
sekolah dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Secara umum diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan 
bahan masukan kepada para guru khususnya guru bidang studi matematika di 
sekolah, tentang bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki. 
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G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini, 
maka penulis mengemukakan garis besar isi skripsi ini yang berjudul Penerapan 
Metode Pembelajaran Instant Assessment terhadap Kemampuan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu, yang terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I merupakan bab pendahuluan mengemukakan latar belakang 
sehingga judul skripsi ini yang diangkat oleh penulis, kemudian dari latar 
belakang dibuatkan rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang 
pendidikan, metode pembelajaran Instant Assessment, dan mata pelajaran 
matematika  Akan tetapi, yang menjadi dasar skripsi ini adalah karena adanya 
suatu masalah yang membutuhkan suatu penyelesaian atau solusi, defenisi 
operasional judul terdiri atas Hasil belajar matematika melalui metode 
pembelajaran Instant Assessment, dan kemudian tujuan yang berdasar pada 
rumusan masalah, serta manfaat yang hendak dicapai setelah melakukan 
penelitian. 
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian 
teoritis yang erat kaitannya dengan metode pembelajaran Instant Assessment  
dan menjadi dasar dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek 
yang sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa. 
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Bab III mengemukakan tentang metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penyusunan skripsi ini. Dalam hal ini, peneliti  menjangkau sampel 
penelitian yang di jadikan sebagai responden, yang dimana sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas VIIIA dan VIIIB MTs Keppe Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu, kemudian melakukan tindakan sesuai dengan rencana dan 
mengumpulkan data sesuai dengan instrumen yang dibuat, yaitu tes hasil belajar 
dan pedoman observasi kemudian data tersebut diolah dengan teknik analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran 
bagaimana hasil belajar matematika dengan penggunaan metode pembelajaran 
Instant Assessment dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII MTs 
Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan, dimana hasilnya  terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang diajar tanpa menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dengan 
siswa yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment. 
Bab V merupakan bab Penutup yang mengemukakan beberapa 
kesimpulan, yang intinya adalah perbandingan hasil belajar yang menggunakan 
dua metode pembelajaran yaitu tanpa metode pembelajaran Instant Assessment 
dan metode pembelajaran Instant Assessment serta saran bagi guru-guru di 
sekolah utamanya guru mata pelajaran matematika dan juga terkhusus bagi 
penelitian itu sendiri. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar Matematika 
1.  Belajar 
           Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok, sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan lebih 
banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami peserta 
didik atau pebelajar. Dalam membahas pengertian 
belajar,  penulis  mengemukakan beberapa pendapat para ahli pendidikan sebagai 
berikut: 
             Para Ahli belajar modern mengemukakan dan merumuskan pengertian 
belajar sebagai berikut : “Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 
percobaan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 
yang baru berkat pengalaman dan latihan.”16 
Tingkah laku yang baru yang dimaksud di atas, adalah dari tidak tahu 
menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan dalam sikap, 
kebiasaan-kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan 
sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmaniah. Sesungguhnya aspek 
jasmaniah dan aspek rohaniah keduanya saling melengkapi dan bertalian satu 
sama lain. Keduanya merupakan aspek-aspek yang bersifat komplementer. 
Manusia dalam pertumbuhannya selalu menuntut kegiatan rohani dan jasmani. 
Membaca buku misalnya adalah paduan antara kegiatan jasmani yang berupa 
                                                          
16Oemar Hamalik, op.cit.,  h. 21.  
16 
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gerakan-gerakan mata, gerakan tangan, sikap badaniah dengan kegiatan-kegiatan 
rohaniah yang berupa mengelola pengertian-pengertian yang ada dalam bacaan, 
membandingkan, mengingat kembali, memikirkan persoalan dan lain sebagainya. 
Setiap perbuatan belajar senantiasa memiliki aspek jasmaniah yang disebut 
struktur dan aspek rohaniah yang disebut fungsi. Otak yang ada pada diri manusia 
sebagai kegiatan yang penting. Otak itu adalah strukturnya dan berfikir adalah 
fungsinya. Keduanya saling bertalian dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Jika otak luka, maka fungsi berfikirpun akan terganggu, dan sebaliknya jika fungsi 
berfikir itu tidak normal, maka otak itu akan berubah bentuknya. Jadi jelas bahwa 
kedua aspek itu sesungguhnya bersatu dalam perbuatan belajar seseorang. 
Lebih lanjut dikatakan oleh Oemar Hamalik bahwa belajar adalah : 
Kegiatan-kegiatan fisik atau badaniah. Hasil belajar yang dicapai adalah 
berupa perubahan-perubahan dalam fisik misalnya untuk mencapai 
kecakapan-kecakapan motoris seperti lari, mengendarai mobil, memukul 
bola secara baik dan lain sebagainya.17 
 
Pandangan lain menitikberatkan pendapatnya bahwa belajar adalah : 
Kegiatan rohaniah atau psychis. Hasil belajar yang dicapai adalah 
perubahan-perubahan dalam psychis, misalnya memperoleh pengertian 
tentang bahasa, mengapresisai seni budaya, bersikap susila dan lain-lain.18 
 
Para ahli di bidang belajar pada umumnya sependapat bahwa perbuatan 
belajar itu adalah bersifat kompleks, karena merupakan suatu proses yang 
dipengaruhi atau ditentukan oleh banyaknya faktor yang meliputi berbagai aspek, 
baik yang bersumber dari dalam diri maupun yang bersumber dari luar diri 
manusia. 
                                                          
17Ibid  
18Ibid., h. 22  
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Pada pokoknya ada tiga jenis tafsiran belajar yakni : belajar menurut ilmu 
jiwa daya, belajar menurut ilmu jiwa asosiasi dan belajar menurut ilmu jiwa 
gestalt atau organis. 
Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Metode Belajar dan 
Kesulitan Belajar dijelaskan bahwa belajar menurut ilmu jiwa daya yakni : 
Jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, seperti : berfikir, mengingat 
perasaan, mengenal, kemauan, dan lain sebagainya. Daya-daya ini dapat 
berkembang dan berfungsi apabila dilatih dengan bahan-bahan dan cara-cara 
tertentu.19 
Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan 
belajar adalah usaha melatih daya-daya tersebut agar berkembang, sehingga 
manusia dapat berfikir, mengingat, dan lain sebagainya. Dengan cara yang 
digunakan adalah menghafal, memecahkan soal-soal dan berbagai jenis kegiatan 
lainnya. 
Selanjutnya menurut Wasty Soemanto yang mengutip pendapat Whittaker, 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang 
ditimbulkan melalui latihan dan pengalaman.20 Kemudian menurut W.S. Winkel 
dalam bukunya Psikologi Pengajaran, mengemukakan bahwa : 
Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan 
tersebut bersifat relatif konstan dan berbekas.21  
Dari defenisi tersebut di atas, dapat diambil suatu kesamaan unsur, yaitu 
bahwa belajar merupakan perubahan dalam tingkah laku ke arah yang lebih baik, 
sebab belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan 
                                                          
19Ibid., h. 23  
20 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara, 1984), h. 99  
21 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Gramedia, 1989), h. 36.  
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pengalaman, perubahan dalam belajar relatif mantap dan berbekas, perubahan ini 
menyangkut aspek kepribadian. 
Sesuai hal tersebut, Pasaribu    mengemukakan: 
 Belajar adalah  suatu proses perubahan kegiatan,  reaksi  terhadap 
lingkungan,  perubahan tersebut apabila disebabkan  oleh 
pertumbuhan  atau  keadaan  sementara  seseorang  seperti  kelelahan obat-
obatan.22 
 
        Dalam pada itu, Slameto  mengemukakan: 
Belajar adalah suatu proses usaha yang  dilakukan oleh  seseorang untuk      
memperoleh  suatu  perubahan ingkah   laku  yang  baru  secara   keseluruhan,   
sebagai hasil pengalamannya  sendiri   dalam interaksi dengan 
lingkungannya.23 
 
              Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa  belajar  adalah suatu proses  usaha  sadar   yang dilakukan  secara  terus 
menerus melalui  aktivitas dalam memperoleh pengetahuan atau ilmu baru, 
keterampilan, sikap dan nilai sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku 
yang  terarah terus menerus dan tidak bersifat sementara. 
               Proses Pembelajaran yang merupakan inti dari proses formal, di 
dalamnya terjadi interaksi  antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-
komponen itu dapat dikelompokkan  ke dalam tiga kategori utama, yaitu:  Guru, 
isi  atau  materi pelajaran, dan  peserta  didik. Interaksi  antara  tiga komponen 
tersebut melibatkan sarana dan prasarana, seperti: metode, media, dan penataan 
lingkungan tempat belajar,  sehingga  tercipta   situasi pembelajaran  yang 
memungkinkan tercapainya tujuan  yang telah direncanakan 
sebelumnya. 24 Komponen-komponen itulah  yang saling berinteraksi  sebagai 
                                                          
               22Pasaribu, Proses Belajar (Bandung: Tarsito, 1983),h. 59.  
               23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h.17.   
               24Oemar Hamalik, op.cit., h. 24.  
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suatu sistem, karena  sifat saling mempengaruhi,  maka  setiap 
peristiwa  pembelajaran memiliki profil yang unik  hingga setiap  profil sistem 
lingkunganpun mencapai volume  hasil yang berbeda. 
           Mengajar  merupakan kegiatan penting  dalam proses belajar mengajar atau 
proses pembelajaran.  Karena merupakan  media  dalam  pencapaian tujuan 
pembelajaran, maka berikut ini penulis  mengemukakan beberapa pengertian 
mengajar menurut ahli pendidikan: 
Menurut pandangan H. Burton bahwa “mengajar adalah upaya dalam 
memberikan perangsang (stimulasi), bimbingan, pengetahuan dan  dorongan 
kepada siswa   agar terjadi proses   belajar mengajar”.25 
           Abdurrahman  mengemukakan: 
a. Menurut teori lama, mengajar  adalah  proses 
penyerahan   kebudayaan  berupa pengalaman  dan 
kecakapan   kepada  peserta  didik  atau   proses pewarisan  nilai- 
nilai  budaya  kepada generasi penerus. 
b. Menurut  teori  baru  yang  dikembangkan  di negara-
negara   maju,   bahwa mengajar   adalah bimbingan guru terhadap 
belajarnya siswa.26 
 
      Dapat disimpulkan  bahwa mengajar adalah suatu  aktivitas  yang tidak 
sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada peserta didik,  tetapi 
merupakan  kegiatan  mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan 
menghubungkan  antara  guru dengan peserta  didik sehingga terjadi proses 
pembelajaran. 
            Setelah dikemukakan pengertian belajar mengajar, di bawah  ini akan 
dijelaskan pengertian proses  pembelajaran menurut ahli pendidikan: 
                                                          
                25 Rusyam A.Tabrani, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: 
Rosdakarya, 1986), h. 26.  
              26Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujungpandang: Bintang Selatan, 1994), h. 26.  
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a.   Muh. Uzer Usmar  mengemukakan: 
      Proses pembelajaran adalah serangkaian  perbuatan guru dan siswa dengan 
dasar  hubungan timbal balik yang  berlangsung  dalam 
suasana  edukatif  untuk mencapai tujuan  tertentu. Interaksi   adalah 
hubungan  timbal balik antara guru dan siswa  itu merupakan 
syarat  utama   bagi   berlangsungnya peristiwa pembelajaran. Proses 
pembelajaran mempunyai  arti luas, tidak sekedar  antara guru dengan  siswa, 
tetapi berupa interaksi  edukatif.27  
 
             Dalam  hal  ini  bukan  hanya  penyampaian  pesan berupa  materi 
pelajaran, melainkan   penanaman nilai pada diri siswa. 
b.   Abdurrahman  mengemukakan: 
Proses   pembelajaran  adalah  proses   interaksi edukatif   (kegiatan   bersama 
yang sifatnya mendidik)   antara   guru  dan  siswa   di   mana berlangsung 
proses   transfering (pengalihan) nilai dengan memanfaatkan secara optimal, 
selektif  dan efektif   semua  sumber  daya pengajaran   untuk 
mencapai  tujuan pengajaran. Proses pembelajaran adalah proses transfering 
nilai yang suasana komunikasi dan interaksi  edukatif  yang  intensif  antara 
guru dengan  siswa, antara siswa dengan siswa  dengan memanfaatkan  semua 
sumber daya pengajaran  untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.28 
 
           Dengan memperhatikan beberapa pendapat para ahli di atas,  dapat 
dikatakan  bahwa  proses pembelajaran  pada dasarnya  merupakan kegiatan 
terpadu antara  anak peserta didik dengan guru dengan memanfaatkan berbagai 
sumber daya pengajaran secara  selektif untuk mencapai suatu  tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
2. Hasil Belajar  
      Menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
                                                          
               27Moh Uzer Usmar, op.cit., h. 1.  
               28Abdurrahman, op.cit., h. 122.  
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dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.29 
    Menurut Oemar Hamalik bahwa  hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.30 
    Berdasarkan teori Taksonomi Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu: 
a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian. 
b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah Psikomotor, meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).31 
      Menurut Syaiful Sagala bahwa tipe hasil belajar kognitif lebih dominan 
daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar 
psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 
                                                          
 29Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 
50. 
 30Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 30. 
 31 Nana Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif (Bandung: Falah 
Production, 2001), h. 22.  
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digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu 
tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar 
dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.32 
     Howard Kingsley dalam Nana Sudjana, membagi 3 macam hasil belajar: 
a. Keterampilan dan kebiasaan  
b. Pengetahuan dan pengertian 
c. Sikap dan cita-cita.33 
Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari 
semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena 
sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa hasil belajar 
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 
berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 
akan hilang selama-lamanya, karena hasil belajar turut serta dalam membentuk 
pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga 
akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 
Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk 
bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh murid, misalnya 
ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama 
pelajaran berlangsung, tes akhir catur wulan dan sebagainya.  
Perubahan sebagai hasil belajar bersifat menyeluruh. Menurut pandangan 
ahli jiwa Gastalt, bahwa perubahan sebagai hasil belajar bersifat menyeluruh baik 
perubahan pada perilaku maupun kepribadian secara keseluruhan. Belajar bukan 
                                                          
32 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar. Bandung: Alfabeta, 2003), h. 120. 
 33Nana Sudjana, Op.cit., h. 25. 
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semata-mata kegiatan mekanis stimulus respon, tetapi melibatkan seluruh fungsi 
organisme yang mempunyai tujuan-tujuan tertentu. 
Dari uraian-uraian di atas jelas bahwa suatu proses belajar mengajar pada 
akhirnya akan menghasilkan kemampuan seseorang yang mencakup pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. Dalam arti bahwa perubahan kemampuan merupakan 
indikator untuk mengetahui hasil prestasi belajar murid. Hasil prestasi belajar 
siswa diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes ini disusun dan 
dikembangkan dari pokok-pokok bahasan yang dipelajari oleh siswa dalam 
beberapa materi pelajaran di sekolah atau madrasah. Dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika adalah skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh dan 
dimiliki siswa melalui suatu proses pembelajaran atau kegiatan belajar 
matematika.  
 
3. Matematika 
Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari 
ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang 
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.34 
Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau 
belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan 
                                                          
34Hariwijaya. Meningkatkan Kecerdasan Matemtika.(Cet.I; Yogjakarta: Tugu,2009) h.29 
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perubahan. 35  Menurut Johnson dan Rising dalam Erman Suherman 
mengemukakan bahwa: 
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian 
yang logik, matematika itu merupakan bahasa yang menggunakan istilah 
yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya 
dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari 
pada mengenai bunyi.36 
Sedangkan James berpendapat bahwa: 
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, 
dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yanng lainnya dengan 
jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, 
dan geometri.37 
Dari beberapa pengertian matematika yang dikemukakan oleh para pakar 
di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa matematika adalah suatu ilmu 
yang mendasari  ilmu pengetahuan yang lain dan menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian belajar matematika 
yang  di maksud penulis dalam hal ini adalah usaha seseorang untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan tentang  perhitungan yang biasanya bersifat 
abstrak. 
4. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang 
menyatakan sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa 
khususnya mata pelajaran matematika melalui pengalaman yang telah 
                                                          
35Ibid.h.30  
36Erman Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.(Cek: III, Bandung: 
JICA – IMSTEP), hal 17 
37Ibid, hal 16 
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diberikan oleh guru atau pengajar.“Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar”.38 
Setelah penulis memaparkan defenisi hasil belajar dan metematika 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah skor atau hasil 
perolehan nilai yang diperoleh dan dimiliki siswa melalui suatu proses 
pembelajaran atau kegiatan belajar matematika melalui penerapan metode 
pembelajaran Instant Assessment. 
B.   Pembelajaran Instant Assesesment 
1. Pengertian Pembelajaran Instant Assesment 
Metode pembelajaran Instant Assessment adalah pembelajaran dengan cara 
guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang harus segera direspon atau dijawab 
oleh siswa sehingga dengan metode ini kita tahu tingkat pemahaman masing-
masing siswa mengenai materi yang disampaikan.39 Dengan metode pembelajaran 
ini proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga 
setiap siswa terlibat langsung selama proses pembelajaran. 
Penerapan metode pembelajaran Instant Assesment, pada materi 
matematika dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa dapat 
memahami materi yang telah disampaikan. 
2. Langkah-langkah pembelajaran Instant Assement 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan metode pembelajaran 
instant assessment, yakni:  
                                                          
38 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. II, Jakarta : 
Depdikbud, 1996), h. 10.  
39Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yokyakarta: Insan Mandiri, 2012), h. 183. 
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a. Membuat potongan-potongan kertas, masing-masing ditulisi huruf A, B atau 
C untuk menjawab pertanyaan pilihan ganda atau kertas dengan tulisan huruf 
B atau S untuk menjawab soal  Benar Salah, atau kertas dengan tulisan angka 
1,2,3,4 atau 5 untuk pertanyaan dengan jawaban rangking (jika terlalu banyak 
siswa , kertas dan angka dapat dibuat oleh siswa sendiri). 
b. Menulis pertanyaan atau pernyataan yang dapat dijawab oleh siswa dengan 
menunjukkan kartu (kertas yang telah disiapkan sebelumnya) yang ada pada 
mereka.  
c. Membaca pertanyaan yang telah  dibuat dan minta siswa untuk menjawab 
dengan mengangkat kertas (kartu).  
d. Meminta beberapa siswa untuk menyampaikan alasan dari jawaban mereka.  
e. Melanjutkan prosedur sampai waktu yang dikehendaki.40 
Kelebihan dari metode pembelajaran Instant Assessment ini antara lain: 
dapat membangkitkan kegembiraan, tidak menakutkan, dan dapat digunakan 
untuk menilai kemampuan peserta didik. Metode ini bisa digunakan untuk 
meminta siswa menjnelaskan latar belakang, sikap, harapan, dan perhatian mereka 
secara cepat.41 
Teknik dari metode pembelajaran Instant Assessment menyenangkan dan 
tidak menakutkan untuk mengetahui siswa. Metode ini dapat digunakan untuk 
menugaskan latar belakang peserta didik, pengalaman, sikap, harapan, dan 
perhatian secara cepat.  Dengan metode ini guru dalam waktu yang singkat dapat 
                                                          
40Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yokyakarta: Insan Mandiri, 2012), h. 184. 
41Ibid., h. 185. 
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mengetahui siswa dari sisi latar belakang, pengalaman, sikap, harapan dan 
perhatiannya.42 
Metode pembelajaran Instant Assessment, jika diterapkan dalam 
pembelajaran matematika akan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
matematika siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti peningkatan keaktifan 
dan hasil belajar matematika siswa jika metode ini diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. 
 
 
  
                                                          
42 http://abineoagus.wordpress.com/2010/11/15/strategi-pembelajaran-aktif/(Diakses 
tanggal 5 Nopember 2012. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental Design 
dengan mengambil dua kelompok penelitian yang akan dibandingkan yaitu satu 
kelompok sebagai kelas eksperimen yang belajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran Instant Assessment dan satu kelompok sebagai kelas kontrol yang 
belajar dengan menggunakan tanpa metode pembelajaran Instant Assessment. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest Posttest Control Group. 
Dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yang dipilih secara 
random kemudian diberikan perlakuan yang berbeda. Desain yang digunakan 
berbentuk sebagai berikut : 
Tabel 1. Desain penelitian Pretest Posttest Control Group. 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
KE O1 X E O2 
KK O1 X K O2 
 
Keterangan : 
KE   : Kelompok eksperimen 
KK  : Kelompok kontrol 
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XIA  : Kelompok yang diberi perlakuan Instant Assessment  
   X DI : Kelompok yang diberi perlakuan seperti biasa tanpa    
perlakuan khusus  
O1  : pemberian pretest 
O2  : pemberian posttest
43 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). 
Objek atau nilai tersebut unit analisis atau elemen populasi. Unit analisis  dapat 
berupa orang, perusahaan, hasil produksi, rumah tangga, dan tanah pertanian44. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas VIII MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang berjumlah 102 terdiri dari 3 kelas 
dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang 
memiliki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah.  Hal 
ini dapat dilihat dari kemampuan rata-rata hasil belajar pada semester sebelumnya. 
2. Sampel 
      Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
                                                          
43  Efi, 2007, Perbedaan Hasil Belajar Biologi Antara Siswa yang Diajar Melalui 
Pendekatan Cooperatif Learning Teknik Jigsaw dengan Teknik STAD, (skripsi. UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta) 
44 M. Ikbal Hasan,  Pokok-pokok Materi Statistika 2 (Statistik Inferensial), (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 84 
31 
 
 
dianggap bisa mewakili populasi. Unit sampel mungkin sama dengan unit analisis, 
tetapi mungkin juga tidak45. 
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara acak. Kelas VIII yang  menjadi populasi terdiri atas 3 kelas 
yaitu: kelas VIII A, VIII B, VIII C  dengan penyebaran yang homogen (tidak ada 
pengklasifikasian antara siswa yang memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang 
memiliki kecerdasan rendah). Setelah dilakukan pengacakan terpilih siswa kelas 
VIII A dan VIII B, dimana Kelas VIII A dengan jumlah 33 orang sebagai kelas 
kontrol. Sedangkan kelas VIII B dengan jumlah siswa 31 orang terpilih sebagai 
kelas eksperimen. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan dan inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki  oleh individu atau kelompok,46 atau tes adalah cara penilaian yang 
dirancang dana dilaksanakan kepada siswa pada waktu dan tempat tertentu serta 
dalam kondisi yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Jadi tes 
                                                          
45M. Ikbal Hasan,  ibid., h. 84 
46 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi; Jakarta : Bumi 
Aksara, 2002) h. 79. 
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digunakan untuk mengukur kemampuan matematika siswa MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
2. Lembar observasi 
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian 
kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dan sesuai dengan 
indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar observasi ini 
disusun dan dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen ini ada dua macam yaitu 
lembar observasi untuk tanpa menggunakan Instant Assessment dan lembar 
observasi untuk Instant Assessment. 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
  Adapun prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu : 
1. Tahap persiapan 
 Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
d. Membuat soal hasil belajar. 
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2. Tahap pelaksanaan 
Kelas eksperimen  
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus 
pemberian test awal (pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan ganda 
sejumlah 20 nomor. 
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment. 
3) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan hasil belajar matematika siswa MTs Keppe Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu kelas VIII B. 
4) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk 
membandingkan nilai pada pretest. 
Kelas Kontrol 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian 
test awal (pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan ganda sejumlah 20 
nomor. 
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan pelajaran kepada siswa 
seperti biasanya tanpa memberikan perlakuan khusus. 
3) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan hasil belajar matematika siswa MTs Keppe Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu kelas VIII A. 
4) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk 
membandingkan nilai pada pretest. 
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3. Tahap observasi 
 Pada tahap ini penulis menilai segala aktivitas siswa baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Pada tahap ini penulis mengamati segala kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan siswa untuk membandingkan aktivitas siswa selama 
proses belajar mengajar berlangsung antara siswa yang diajar tanpa menerapkan 
metode pembelajaran metode pembelajaran Instant Assessment dan metode 
pembelajaran metode pembelajaran Instant Assessment. 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas teknik 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial (t-test) untuk pengujian 
hipotesis. 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendiskripsikan hasil 
belajar matematika baik sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) perlakuan 
berupa pembelajaran instant assesment dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu: 
 =  × 100%  ……..47  
             
Dimana: 
 
                     P= Persentase  
                     	 = Frekuensi yang dicari persentase 
                     N= Jumlah subjek (sampel) 
                                                          
47M. Arif Tiro,  Dasar-Dasar Statiska (Makassar: UNM, 2004), h. 242. 
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Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas yaitu :  
< 20  = sangat rendah 
21 - 40 = rendah 
41- 60  = cukup tinggi 
61- 80  = tinggi 
81-100  = sangat tinggi.48 
Guna memperoleh gambaran umum mengenai penerapan metode 
pembelajaran instant assessment terhadap hasil belajar matematika pada siswa 
kelas VIII MTs. Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu, maka dilakukan 
dengan perhitungan rata-rata dengan rumus sebagaimana dikemukakan oleh 
Sugiono49. 

 
∑
∑
=
==
k
i
i
k
i
ii
f
xf
1
1   
Dimana:  

̅= rata-rata 
	= frekuensi ke- i 

= nilai tengah …………..50 
 
                                                          
48 Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar. http://www.google.com 
(10 Agustus 2011) 
49 M. Syah, Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pemahaman. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 43 
50 Muhammad Arif  Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. I; State University Of Makassar: 
Makassar, 1999), h.133. 
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 Analisis Statistik Inferensial  
Analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametrik dengan 
menggunakan t-test. Penggunaan statistik mensyaratkan bahwa data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh 
karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Normal di sini dalam arti mempunyai distribusi 
data yang normal. Normal atau tidaknya berdasarkan pada patokan distribusi 
normal dari data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi uji normalitas 
pada dasarnya melakukan perbandingan antara data yang kita miliki dengan data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita.  
Apa pentingnya memiliki data yang berdistribusi normal? Data yang 
mempunyai distribusi normal merupakan salah satu syarat dilakukannya 
parametric-test. Untuk data yang tidak mempunyai distribusi normal tentu saja 
analisisnya harus menggunakan  non parametric-test. 
Data yang mempunyai distribusi yang normal berarti mempunyai sebaran 
yang normal pula. Dengan profil semacam ini maka data tersebut dianggap bias 
mewakili populasi. 
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Untuk pengujian normalitas data digunakan rumus chi-kuadrat. Untuk 
pengujian chi-kuadrat tersebut digunakan rumus chi-kuadrat yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
  =    −  

  +  
 −    
Keterangan:  
χ2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
fo  = Frekuensi hasil pengamatan 
fe  = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung  ≤  χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari daftar 
χ2 dengan dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikansi    α = 0,05. 
2) Uji Homogenitas Data 
Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada 
sampel, peneliti juga melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) 
beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel 
yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas dimaksudkan 
peneliti melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya. 
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut:  
# = $%&%' ()&*)'%&$%&%' )&+),-   .................51 
 
                                                          
51Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Cet XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta), h. 290 
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Kriteria pengujian: 
Homogen jika # < #//1$/,$  dengan #//13/,3  diperoleh dari 
daftar distribusi F dengan peluang 1/2 α dan derajat kebebasan (v1,v2) 
masing-masing sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf 
nyata α = 0,0552. 
3) Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
keterangan : 
H0 : 4/ =  4 : Metode pembelajaran Instant Assessment  tidak ada 
perbedaan sebelum dan setelah penerapan terhadap 
kemampuan hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika. 
H1 : 4/ ≠  4  : Metode pembelajaran Instant Assessment ada 
perbedaan sebelum dan setelah penerapan  hasil 
belajar siswa pada pelajaran matematika. 
µ1 : rata-rata hasil pre test siswa  
µ2  : rata-rata hasil post test siswa 
untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan hipotesis yang akan 
diuji yaitu uji t sebagai berikut:  
                                                          
52 Suharsumi Arikunto, ibid, h. 294 
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6 =  
̅/  −  
̅789 / '8: ;  :9/ ':: 8; :9    < /8  + /: =
 
 Keterangan :  

/>>>  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

̅= Nilai rata-rata kelas kontrol 
?/ = Variansi kelas eksperimen 
? = Variansi kelas kontrol 
@/  =Jumlah sampel kelas eksperimen 
@  =Jumlah sampel kelas kontrol.53 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a. Jika t hitung > t table atau t hitung < -t table  maka H0 ditolak atau H1 diterima, 
berarti strategi pembelajran instant assessment ada perbedaan sebelum 
dan sesudah penerapan terhadap kemampuan hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika. 
b. Jika -ttable  ≤  thitung ≤  ttable maka H0 diterima atau H1 ditolak, berarti 
strategi instant assessment tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah 
penerapan terhadap kemampuan hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika. 
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebesar 5% atau   A = 0,05. 
 
 
                                                          
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D), ( Edisi 
IX; Bandung: Alfabeta, 2010),  h.273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian 
ini terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan di jawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 
sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan di jawab dengan analisis 
statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut 
hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang diajar tanpa 
menggunakan metode pembelajaran Instant Assessment. 
 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes 
belajar pada kelas yang diajar tanpa menerapkan metode pembelajaran Instant 
Assessment (kelas kontrol) setelah dilakukan pretest  dan posttest yang dapat 
dilihat pada tabel berikut:Tabel 2: 
Nilai Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Direct Instruction 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 33 33 
Nilai terendah 15 35 
Nilai tertinggi 40 95 
rata-rata 25,901 65,45 
Standar deviasi 8,24 14,966 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa adalah 33, 
untuk nilai pre test siswa, menunjukkan rata-rata awal siswa adalah 25,901 
40 
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dengan nilai tertinggi adalah 40, sedangkan nilai terendah adalah 15, selain itu 
pada data pre test didapatkan nilai standar deviasi sebesar 8,24. Sedangkan untuk 
nilai post test siswa yang diberi tanpa perlakuan khusus menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi siswa adalah 95 sedangkan nilai terendah yang di dapat siswa adalah 35 
dan juga dengan melihat rata-rata yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu  65,45 
dan standar deviasinya adalah 14,966. 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat ketika diajar tanpa perlakuan khusus dimana nilai minimum pada pre 
test yaitu 15, setelah dilakukan post test meningkat menjadi 35. Nilai maksimum 
pada pre test yaitu 40, setelah dilakukan post test meningkat menjadi 95. Nilai 
rata-rata hasil belajar pada pre test yaitu 25,901 , setelah dilakukan post test 
meningkat menjadi 65,45  . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar matematika siswa yang diajar setelah tanpa perlakuan khusus. Hasil 
pengolahan data dengan SPSS versi 17.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
untuk kelas kontrol setelah dilakukan pre test  dan post test. Berikut table 
distribusi dan persentase hasil belajar matematika pada pre test dan  post test 
siswa kelas VIIIA MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu untuk 
kelas kontrol. 
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Table 3.  Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar 
matematika kelas kontrol pada pre test  dan post test  
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pre test kelas kontrol Post test kelas kontrol 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 20 Sangat rendah 12 36,36 0 0 
21 – 40 Rendah 21 63,64 3 9,09 
41 – 60 Sedang 0 0 12 36,36 
61 – 80 Tinggi 0 0 14 42,42 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 4 12,12 
Jumlah 33 100 33 100 
 
Berdasarkan pada tabel 8 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil  belajar 
matematika siswa setelah dilakukan pre test  dan post test pada kelas kontrol 
yaitu: 
a) Hasil pre test kelas kontrol yaitu : terdapat 12 siswa (36,36 %) berada pada 
kategori sangat rendah, 21 siswa (63,64 %) berada pada kategori rendah, 
sedangkan pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa 
tidak ada  siswa (0%) yang berada pada kategori tersebut.  
b) Hasil post test kelas kontrol yaitu: terdapat 3 siswa (9,09 %) berada pada 
kategori rendah, 12 siswa (36,36 %) berada pada kategori sedang, 14 siswa 
(42,42 %) berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa (12,12 %) berada pada 
kategori sangat tinggi, sedangkan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
sangat rendah. 
Berikut disajikan diagram batang hasil belajar matematika siswa kelas 
kontrol  yaitu hasil belajar matematika siswa kelas yang diberi tanpa perlakuan 
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khusus. Diagram batang ini disajikan untuk memperjelas perbandingan hasil 
belajar matematika siswa  setelah dilakukan pre test dan posttes 
Gambar 1: Diagram batang perbandingan hasil pre test dan post test  
kelas kontrol 
.  
Berikut data hasil observasi kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku siswa: 
1) Siswa yang hadir pada  saat pembelajaran pada pertemuan I, II, III, IV dan V 
yaitu berturut-turut 33, 31, 32, 32,33. Dengan demikian persentase rata-rata 
siswa yang hadir pada saat pembelajaran adalah 97,57% 
2) Siswa yang bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti pada 
pertemuan I, II, III, IV dan V yaitu berturut-turut 4, 3, 3, 6, 7. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang bertanya mengenai materi pelajaran 
yang belum dimengerti adalah 13,14 % 
pretest
posttest0
20
40
60
80
sangat
rendah
rendah
sedang
tinggi
sangat
tinggi
pretest
posttest
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3) Siswa yang menyelesaikan soal di papan tulis  pada pertemuan I, II, III, IV 
dan V yaitu berturut-turut 3, 5, 4, 5 dan 3. Dengan demikian persentase rata-
rata siswa yang menyelesaikan soal di papan tulis adalah 14,29%. 
4) Siswa yang aktif pada saat kerja kelompok pada pertemuan I, II, III, IV, dan V 
berturut-turut adalah 23, 25, 29, 31 dan 30. Dengan demikian persentase rata-
rata siswa yang aktif pada saat kerja kelompok adalah 78,86% 
5) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok pada 
pertemuan I, II, III, IV dan V berturut-turut adalah 12, 6, 3, dan 5. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
kerja kelompok adalah 17,71% 
6) Siswa yang memberi tanggapan terhadap persentasi kelompok lain pada 
pertemuan I, II, III, IV dan V berturut-turut yaitu 1, 3, 2, 4 dan 3. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang memberi tanggapan terhadap 
persentasi kelompok lain adalah 7, 43% 
7) Siswa yang mengacungkan tangan untuk mewakili kelompoknya untuk 
mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka pada pertemuan I, II, III, IV 
dan V berturut-turut yaitu 2, 4, 3, 4 dan 5. Dengan demikian persentase Siswa 
yang mengacungkan tangan untuk mewakili kelompoknya untuk 
mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka adalah 10,29% 
2. Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Instant Assessment  (kelas 
eksperimen) 
 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes 
belajar pada kelas VIII  yang diajar dengan strategi pembelajaran Instant 
45 
 
 
Assessment (kelas eksperimen) setelah dilakukan pretest  dan post test yang dapat 
dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4: 
Nilai Statistik Deskriptif Pretest dan posttest Instant Assessment 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 31 31 
Nilai terendah 10 50 
Nilai tertinggi 45 95 
rata-rata 31,129 75,806 
Standar deviasi 9,548 10,731 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa adalah 31, 
untuk nilai pre test siswa, menunjukkan rata-rata awal siswa sebelum penerapan 
strategi pembelajaran Instant Assessment adalah 31,129 dengan nilai tertinggi 
adalah 45, sedangkan nilai terendah adalah 10, selain itu pada data pre test 
didapatkan nilai standar deviasi sebesar 9,548. Sedangkan untuk nilai post test 
siswa yang diberi perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran Instant 
Assessment menunjukkan bahwa nilai tertinggi siswa adalah 95 sedangkan nilai 
terendah yang di dapat siswa adalah 50 dan juga dengan melihat rata-rata yang 
diperoleh untuk kelas eksperimen yaitu  75,806 dan standar deviasinya adalah 
10,731. 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat ketika diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Instant 
Assessment dimana nilai minimum pada pre test yaitu 10, setelah dilakukan post 
test meningkat menjadi 50. Nilai maksimum pada pre test yaitu 45, setelah 
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dilakukan post test meningkat menjadi 95. Nilai rata-rata hasil belajar pada pre 
test yaitu 31,129, setelah dilakukan post test meningkat menjadi 75,806. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar setelah menerapkan strategi pembelajaran Instant Assessment. Hasil 
pengolahan data dengan SPSS versi 17.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
untuk kelas kontrol setelah dilakukan pre test  dan post test. Berikut table 
distribusi dan persentase hasil belajar matematika pada pre test dan  post test 
siswa kelas VIIIA MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu untuk 
kelas eksperimen. 
Table 5. 
Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika kelas 
eksperimen pada pre test  dan post test 
Tingkat  
penguasaan Kategori 
Pre test  kelas 
eksperimen  
Post test  kelas 
eksperimen 
Frekuensi  Persentase  Frekuensi  Persentase  
0 – 20 
21 - 40 
41 – 60 
61 – 80 
81– 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
6 
23 
2 
0 
0 
19,35 
74,19 
6,45 
0 
0 
0 
0 
4 
18 
9 
0 
0 
12,90 
58,06 
29,03 
Jumlah 31 100 31 100 
 
Berdasarkan pada tabel  di atas maka dapat diketahui bahwa hasil  belajar 
matematika siswa setelah dilakukan pre test  dan post test pada kelas eksperimen 
yaitu: 
c) Hasil pre test kelas eksperimen yaitu : terdapat 6 siswa (19,35 %) berada pada 
kategori sangat rendah, 23 siswa (74,19 %) berada pada kategori rendah, 2 
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siswa (6,45 %) berada pada kategori sedang, sedangkan pada kategori tinggi 
dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa tidak ada  siswa (0%) yang berada pada 
kategori tersebut.  
d) Hasil post test kelas eksperimen yaitu: terdapat 3 siswa (9,09 %) berada pada 
kategori rendah, 4 siswa (12,90 %) berada pada kategori sedang, 18 siswa 
(58,06 %) berada pada kategori tinggi, dan 9 siswa (29,03 %) berada pada 
kategori sangat tinggi, sedangkan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
sangat rendah dan rendah. 
Berikut disajikan diagram batang hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen  yaitu hasil belajar matematika siswa kelas yang diberi perlakuan 
strategi pembelajaran Instant Assessment. Diagram batang ini disajikan untuk 
memperjelas perbandingan hasil belajar matematika siswa  setelah dilakukan pre 
test dan post test. 
Gambar 2: Diagram batang perbandingan hasil pre test dan post test  
kelas ekperimen  
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Berikut data hasil observasi kelas eksperimen untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku: 
1) Siswa yang hadir pada saat pembelajaran pada pertemuan I, II, III, IV dan V 
yaitu berturut-turut 31, 30, 30, 31 dan 31. Dengan demikian persentase rata-
rata siswa yang hadir pada saat pembelajaran yaitu 98,71% 
2) Siswa yang aktif membuat pertanyaan pada pertemuan I, II, III, IV dan V 
berturut-turt yaitu 9, 7, 8, 9, dan 6. Dengan demikian persentase rata-rata 
siswa yang aktif membuat pertanyaan adalah 23,64% 
3) Siswa yang menulis pertanyaan atau pernyataan yang dapat dijawab oleh 
kelompok lain pada pertemuan I, II, III, IV dan V berturut-turut adalah 2, 3, 2, 
4 dan 7. Dengan demikian persentase rata-rata Siswa yang menulis pertanyaan 
atau pernyataan yang dapat dijawab oleh kelompok lain yaitu 10,91% 
4) Siswa yang aktif menjawab pertanyaan yang telah di buat oleh kelompok lain 
pada pertemuan I, II, III, IV dan V berturut-turut adalah 28, 30, 24, 27 dan 31. 
Dengan demikian persentase rata-rata Siswa yang aktif menjawab pertanyaan 
yang telah di buat oleh kelompok lain adalah 84,85% 
5) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi kelompok lain pada 
pertemuan I, II, III, IV, dan V berturut-turut adalah 5, 3, 5, 4, 2. Dengan 
demikian persentase rata-rata Siswa yang memberi tanggapan terhadap 
presentasi kelompok lain yaitu 11,52% 
6) Siswa yang aktif memberi alasan dari jawaban pertanyaan kelompok lain pada 
pertemuan I, II, III, IV, dan V berturut-turut adalah 3, 4, 3, 2, 5. Dengan 
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demikian persentase rata-rata Siswa yang aktif memberi alasan dari jawaban 
pertanyaan kelompok lain yaitu 10,30% 
7) Siswa yang mengacungkan tangan untuk mewakili kelompoknya untuk 
mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka pada pertemuan I, II, III, IV, 
dan V berturut-turut yaitu 4, 5, 5, 4, 5. Dengan demikian persentase rata-rata 
siswa mengacungkan tangan untuk mewakili kelompoknya untuk 
mempersentasikan hasil kerja kelompok yaitu 13,94% 
 
3. Perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa menerapkan 
metode pembelajaran Instant Assessment dengan siswa yang diajar dengan 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment pada siswa kelas 
VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
 
Bagian ketiga ini adalah rumusan masalah terakhir, dimana pada bagian 
ini akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Pada 
analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan 
penerapan kedua metode terhadap hasil belajar matematika siswa. Tahap yang 
dimaksud adalah pengujian normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian 
homogenitas dan tahap yang terakhir adalah pengujian hipotesis dengan t-test. 
Data yang diuji hanya dilakukan pada hasil post test kedua kelompok, 
pengujian tidak dilakukan pada hasil pre test. Hal ini dilakukan karena untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kedua kelompok cukup dilakukan pengujian terhadap hasil tes akhir setelah 
diberikan perlakuan. Berikut pengolahan data dengan tahap yang dimaksud 
menggunakan metode statistik dengan bantuan SPSS versi 17.0. 
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1) Uji normalitas 
Pengujian normalitas hanya dilakukan terhadap data posttest saja pada 
kedua kelas dengan menggunakan bantuan SPSS versi 17.0. 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas kontrol. 
Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah A = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS versi 17.0 maka diperoleh sign sebesar 0,200 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol 
berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari A atau (0,064 > 0,05). 
Hasil pengolahan dengan SPSS versi 17.0 selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah A = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 17.0 maka diperoleh sign 
sebesar 0,084 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas 
eksperimen berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari A atau (0,064 
> 0,05). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 17.0 selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
 
2) Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas ini hanya dilakukan pada data hasil post test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Taraf signifikansi yang telah ditetapkan 
sebelumnya adalah A = 0,05.  Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 
versi 17.0 untuk posttest maka diperoleh  sign sebesar 0,569 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data postest kedua kelas homogen karena nilai sign 
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lebih besar dari A atau (0,569 > 0,05). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 
17.0  selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C3. 
Karena data hasil post test kedua kelas homogen dan jumlah sampel kelas 
kontrol tidak sama dengan jumlah sampel pada kelas eksperimen (n1 ≠ n2) maka 
uji t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0   
3) Uji hipotesis 
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas di atas maka statistik 
yang digunakan adalah satistik parametrik yaitu uji t-test atau jika 
menggunakan SPSS versi 17.0 yaitu One Way Anova. Pengujian hipotesis ini 
dilakukan untuk mengetahui keputusan dari dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh peneliti. 
 
 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : 4/ =  4  lawan H1 : 4/ ≠  4 
H0 : 4/ =  4    :   tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar tanpa menerapkan metode 
pembelajaran Instant Assessment dengan siswa yang 
diajar dengan menerapkan metode pembelajaran Instant 
Assessment pada siswa kelas VIII MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
H1 : 4/ ≠  4     :   terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar tanpa menerapkan metode 
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pembelajaran Instant Assessment dengan siswa yang 
diajar dengan menerapkan metode pembelajaran Instant 
Assessment pada siswa kelas VIII MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil post test kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan SPSS 
versi 17.0 maka diperoleh nilai sign = 0,036. Oleh karena taraf signifikansi atau 
A = 0,05 maka diperoleh sign < A atau (0,036 < 0,05). Maka didapatkan bahwa 
H0 ditolak atau H1 diterima. Sehingga kesimpulan akhir penelitian yaitu terdapat 
perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa menerapkan 
metode pembelajaran Instant Assessment dengan siswa yang diajar dengan 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment pada siswa kelas VIII MTs 
Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Hasil pengolahan dengan SPSS 
versi 17.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
B.   Pembahasan 
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan 
desain  penelitian yang digunakan yaitu Two group, pretest posttest design yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok dengan kelompok 
pembanding. Pada desain ini menggunakan  pretest sebelum diberi perlakuan dan 
posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat. 
53 
 
 
Penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran Instant Assessment 
tidak diterapkan pada hari pertama, karena sebelum diterapkan peneliti melakukan 
tes awal (pree test)  untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa. Pada 
pelaksanaan pree test untuk kelas kontrol diikuti oleh siswa kelas VIIIA MTs 
Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang berjumlah 33 orang 
sedangkan untuk kelas eksperimen di ikuti oleh siswa kelas VIIIB MTs keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu berjumlah 31 orang 
Setelah diberikan pretest, dipertemuan selanjutnya untuk kelas kontrol 
diberikan  tanpa perlakuan khusus, sedangkan untuk kelas eksperimen diberikan 
perlakuan khusus dengan menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment, 
sebelum memasuki materi pelajaran yaitu memberi kontrak perjanjian kepada 
siswa yang berisi tentang pertanggungjawaban tiap individu terhadap pelajaran 
yang diberikan agar mereka harus belajar sendiri untuk mengetahui pelajaran yang 
disajikan.  
Di setiap pertemuan ketika memberikan perlakuan siswa disuruh untuk 
menandai bahan pelajaran yang belum dimengerti dan pusatkan perhatian pada 
bahan pelajaran tersebut. Kemudian siswa mencari keterangan mengenai bahan 
pelajaran yang tidak dimengerti dari artikel, buku teks atau sumber lainya. 
Selanjutnya siswa disuruh mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan setelah 
diterapkan metode pembelajaran Instant Assessment. Hal ini dapat dilihat 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum diberikanya perlakuan yang 
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berbeda, nilai rata-rata pre test hasil belajar matematika untuk kelas kontrol yang 
diberi tanpa perlakuan khusus yaitu sebesar 25,901  dan setelah diberikan 
perlakuan (posttest) meningkat menjadi 65,45, dan untuk kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran Instant Assessment sebesar  
31,129 dan setelah diberikan perlakuan (posttest) meningkat menjadi 75,806 . 
Sehingga dapat terlihat jelas bahwa tejadi perbedaan hasil rata-rata nilai siswa 
setelah diterapkan metode pembelajaran Instant Assessment. 
Setelah kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapat perlakuan yang 
berbeda, selanjutnya kedua kelompok diberi tes hasil belajar berupa post test hasil 
dari tes hasil belajar kedua kelompok dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa 
kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen.  
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata hasil belajar matematika sebelum 
penerapan metode pembelajaran langsung maupun metode pembelajaran Instant 
Assessment nilainya belum mencapai setengah dari skor maksimal, tetapi setelah 
penerapan metode tersebut maka rata-rata hasil belajar matematika sudah melebihi 
dari setengah skor maksimal dimana skor maksimal yang dimaksud = 100. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan metode pembelajaran Instant Assessment 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika bagi siswa kelas VIII MTs Keppe 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test atau One Way 
Anova, dimana data yang diuji adalah data hasil pretest dan posttest. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS versi 17.0 maka diperoleh nilai sign = 0,036 
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa KL  ditolak dan K/  diterima karena 
sign < A atau (0,036 < 0,05). Hal ini juga sekaligus membenarkan hipotesis bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Instant Assessment dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu. Dari hasil di atas, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar 
matematika siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran Instant Assessment  
lebih tinggi dibandingkan dengan menerapkan metode pembelajaran yang 
diterapkan sebelumnya. 
Menurut penelitian, kemampuan hasil belajar siswa lebih meningkat dari 
pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini disebabkan karena pada siswa 
yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dapat 
meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa dapat memahami materi yang 
telah disampaikan secara cepat. Metode ini bisa digunakan untuk meminta siswa 
menjelaskan latar belakang, sikap, harapan, dan perhatian mereka karena siswa 
mendapatkan pengalaman langsung tentang materi yang dipelajarinya, sehingga 
materi akan lebih berkesan dan akan tersimpan lama dalam memori jangka 
panjang, yang akhirnya akan meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa.  
Peneliti menyadari bahwa untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar 
siswa bukanlah hal yang mudah dan membutuhkan kerja keras dalam pengelolaan 
kelas, apalagi dengan kemampuan siswa yang masih terbatas, baik dalam hal 
pengetahuan, cara berpikir siswa maupun dalam hal cara mengingat materi 
pelajaran. Namun, dengan membelajarkan siswa untuk fokus memperhatikan 
pelajaran, mempertahankan emosi, mengungkapkan ide, pemikiran, dan 
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menggunakan keahlian berpikir adalah hal yang paling penting untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Peningkatan hasil belajar disebabkan beberapa faktor yaitu cara mengajar 
guru, situasi belajar, kesiapan siswa belajar, media yang digunakan dan 
pengelolaan kelas serta fasilitas sekolah yang mendukung keaktifan belajar siswa. 
Beberapa faktor tersebut menjadi penunjang dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Cara mengajar guru yang baik dapat memberikan pengaruh kepada 
aktivitas belajar siswa, memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. Selain 
itu dapat mengaktifkan siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan serta 
pemberian bimbingan yang secara terstruktur. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Keppe Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu tanpa menerapkan metode pembelajaran 
Instant Assessment berada pada kategori rendah dengan jumlah rata-rata 
25,901 sedangkan setelah penerapan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan jumlah rata-rata sebesar 65,45 . 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Keppe Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Instant Assessment berada pada kategori rendah dengan jumlah rata-rata 
31,129 sedangkan setelah penerapan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan jumlah rata-rata sebesar 75,806 
3. Terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas kelas VIII 
MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu yang diajar tanpa 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment dengan siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Instant Assessment, karena 
rata-rata hasil belajar matematika antara yang diajar dengan tanpa 
menerapkan metode pembelajaran Instant Assessment maupun yang diajar 
dengan menerapkan  metode pembelajaran Instant Assessment terjadi 
perbedaan yang signifikan. 
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B. Saran 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika agar 
dapat menerapkan metode Pembelajaran Instant Assessment ketika 
mengajarkan materi kepada siswa di sekolah. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga hasil 
belajarnya semakin meningkat. 
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